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Abstrak
Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi masih mengalami tingkat stres yang tinggi atau berat.  Efikasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa akan meningkatkan keyakinan mahasiswa atas kemampuannya dalam menyelesaikan skripsi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan efikasi diri akademik dengan tingkat stres mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjumlah 98 orang yang diambil dari mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang sedang menjalankan skripsi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Korelasi Pearson product moment bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri akademik dan tingkat stres, dengan nilai korelasi sebesar -0,510 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa efikasi diri akademik memiliki kontribusi sebesar 51% terhadap tingkat stres mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Dengan kata lain, ketika tingkat efikasi diri akademik tinggi, maka kemungkinan tingkat stres rendah. Sebaliknya, jika tingkat efikasi diri akademik rendah, maka kemungkinan tingkat stres tinggi.

Kata kunci: efikasi diri akademik, tingkat stres, mahasiswa, skripsi

Abstract
Students working on their theses often experience high or severe levels of stress. The self-efficacy possessed by students enhances their confidence in their ability to complete their theses. The purpose of this study is to determine the relationship between academic self-efficacy and the stress levels of students working on their theses. The subjects used in this study were 98 students from Mercubuana University who were working on their theses. The data analysis technique used was the Pearson product-moment correlation, which revealed a significant negative relationship between academic self-efficacy and stress levels, with a correlation value of -0.510 and a significance value (p) of 0.000 (p < 0.05). These results indicate that academic self-efficacy contributes 51% to the stress levels of students working on their theses at Mercubuana University. In other words, when academic self-efficacy is high, stress levels are likely to be low. Conversely, when academic self-efficacy is low, stress levels are likely to be high.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa, sebagaimana didefinisikan oleh Siswoyo (2007), adalah individu yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi dan diharapkan memiliki tingkat intelektualitas serta kecerdasan berpikir yang tinggi. Salah satu syarat utama untuk meraih gelar sarjana di perguruan tinggi adalah menyelesaikan skripsi, yang dianggap sebagai tugas akademik penutup dalam kurikulum (Permendikbud RI No. 25 Tahun 2020). Skripsi dianggap sebagai tantangan akademik yang sulit, mengharuskan mahasiswa melakukan penelitian yang kritis dan sistematis. Proses penyusunan skripsi ini kerap kali menjadi sumber stres yang signifikan bagi mahasiswa, sebagaimana dinyatakan oleh Subekti (2009) dan Sveinsdóttir (2021).

Stres pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak. Penelitian oleh Agusmar (2019) menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kurangnya kemampuan menulis, kesulitan dalam mencari bahan penelitian, serta kurangnya minat pada penelitian dapat menyebabkan stres. Mu'tadin (2002) menambahkan bahwa tekanan ini dapat berkembang menjadi perasaan negatif seperti cemas, rendah diri, dan frustasi, yang seringkali berujung pada penundaan penyelesaian skripsi.

Universitas biasanya memiliki batasan masa studi untuk menyelesaikan pendidikan, yang menambah tekanan pada mahasiswa. Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 3 Tahun 2020, masa studi maksimum untuk program sarjana adalah tujuh tahun. Putri (2020) menjelaskan bahwa tekanan ini dapat meningkatkan stres akademik. Wawancara awal dengan mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta menunjukkan adanya gejala stres akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, seperti peningkatan detak jantung, kecemasan, dan gangguan konsentrasi.

Stres pada mahasiswa tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik dan mental, tetapi juga berdampak pada produktivitas dan motivasi. Menurut penelitian Musabiq dan Karimah (2018), stres dapat mengakibatkan gangguan fisik seperti sakit kepala, gangguan tidur, dan masalah pencernaan, serta gangguan emosional seperti mudah marah dan perasaan putus asa. Norma et al. (2021) mencatat bahwa stres dapat memengaruhi status gizi mahasiswa karena perubahan nafsu makan dan kualitas tidur. Erawati et al. (2019) juga menunjukkan bahwa stres dapat menurunkan motivasi, yang akhirnya menghambat penyelesaian skripsi.

Laporan kasus seperti yang dicatat oleh Aminudin (2024) menunjukkan dampak ekstrem dari stres pada mahasiswa. Seorang mahasiswa yang mengalami stres berat akibat kesulitan menyelesaikan skripsi berujung pada percobaan bunuh diri. Fakta ini menyoroti pentingnya memahami dan menangani stres akademik dengan serius.

Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat stres mencakup faktor biologis, psikologis, dan sosial (Pambudhi, 2022). Kepribadian, faktor kognitif, dan beban akademis juga merupakan faktor yang berkontribusi pada stres (Santrock, 2019). Bandura (1997) menekankan bahwa efikasi diri, atau keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk menghadapi tantangan, memiliki pengaruh signifikan terhadap stres. Mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih mampu mengatasi stres dan tekanan akademik, sementara mereka yang memiliki efikasi diri rendah lebih rentan terhadap stres.

Efikasi diri akademik berperan penting dalam menentukan bagaimana individu menghadapi stres akademik. Mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi lebih mampu beradaptasi dengan situasi stres dan menunjukkan perilaku koping yang efektif (Konaszewski, Kolemba, & Niesiobedzka, 2019). Penelitian oleh Siregar dan Putri (2020) menunjukkan bahwa efikasi diri dapat mengurangi tingkat stres pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Dalam konteks ini, meningkatkan efikasi diri dianggap sebagai strategi penting untuk mengurangi stres akademik.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara efikasi diri dan stres akademik. Alimah dan Khoirunnisa (2021) menemukan adanya korelasi negatif antara self-efficacy dengan stres akademik pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Siddiqui (2018) juga menunjukkan bahwa self-efficacy dapat memprediksi tingkat stres. Semakin tinggi efikasi diri mahasiswa, semakin rendah tingkat stres yang mereka alami.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian akan dilakukan pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta untuk mengeksplorasi hubungan antara efikasi diri akademik dan tingkat stres. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana efikasi diri dapat digunakan sebagai alat untuk mengurangi stres akademik dan meningkatkan kesejahteraan mahasiswa selama proses penyusunan skripsi.
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METODE
Dalam penelitian ini, variabel yang menjadi fokus adalah efikasi diri akademik dan tingkat stres mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta, dengan subyek penelitian sebanyak 98 mahasiswa dengan kriteria mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang terdaftar aktif dan mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang sedang menjalani tahap penyusunan skripsi (program skripsi). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui penggunaan skala. Skala merupakan kumpulan pernyataan yang harus dijawab oleh subjek, disusun berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur. Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu Skala Efikasi Diri Akademik dan Skala Tingkat Stres. Teknik analisis yang digunakan adalah Korelasi Pearson product moment yaitu metode statistik yang digunakan untuk mengukur tingkat hubungan antara dua variabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data Responden

Tabel 1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	Laki-laki
	46
	46.93878

	Perempuan
	52
	53.06122

	Total
	98
	100


Tabel 1 menunjukkan distribusi jenis kelamin dalam suatu populasi yang terdiri dari 98 orang. Dalam kelompok ini, terdapat 46 laki-laki yang mewakili 46,94% dari total populasi, dan 52 perempuan yang mencakup 53,06%. Ini menunjukkan bahwa jumlah perempuan sedikit lebih banyak daripada laki-laki, dengan selisih 6 orang atau sekitar 6,12% dari total populasi. Secara keseluruhan, distribusi jenis kelamin ini relatif seimbang, meskipun perempuan sedikit lebih dominan.

Tabel 2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia

	Usia
	Jumlah
	Persentase

	20-22
	40
	40.81633

	23-25
	26
	26.53061

	> 25
	32
	32.65306

	Total
	98
	100


Tabel 2 menunjukkan distribusi usia dalam populasi yang terdiri dari 98 orang. Kelompok usia 20-22 tahun memiliki jumlah terbesar, yaitu 40 orang, yang mencakup 40,82% dari total populasi. Diikuti oleh kelompok usia lebih dari 25 tahun, dengan 32 orang atau 32,65%. Sedangkan kelompok usia 23-25 tahun terdiri dari 26 orang, yang mewakili 26,53% dari populasi. Dengan demikian, mayoritas anggota populasi berada dalam rentang usia 20-22 tahun, sementara sisanya terdistribusi relatif merata antara kelompok usia 23-25 dan lebih dari 25 tahun.

Tabel 3. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jurusan

	Jurusan
	Jumlah
	Persentase

	Psikologi
	48
	48.97959

	Manajemen
	12
	12.24490

	Komunikasi Digital
	10
	10.20408

	Hukum
	8
	8.16326

	Akuntansi
	20
	20.40816

	Total
	98
	100


Tabel 3 menampilkan distribusi mahasiswa berdasarkan jurusan dalam sebuah populasi yang terdiri dari 98 orang. Jurusan dengan jumlah mahasiswa terbanyak adalah Psikologi, yang terdiri dari 48 orang atau 48,98% dari total populasi. Jurusan Akuntansi berada di posisi kedua dengan 20 orang, mewakili 20,41%. Manajemen diikuti dengan 12 orang (12,25%), sedangkan Komunikasi Digital memiliki 10 orang, mewakili 10,20%. Jurusan Hukum memiliki 8 orang (8,16%). Ini menunjukkan bahwa Psikologi adalah jurusan yang paling banyak sebagai responden penelitian, sementara jurusan lainnya memiliki distribusi yang lebih beragam dan relatif kecil.

2. Deskripsi Data Penelitian

Penyajian data penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi efikasi diri akademik dan tingkat stres mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta , khususnya pada subjek penelitian ini. Selain itu, untuk memudahkan pemahaman terhadap data yang terkumpul, peneliti telah menetapkan kriteria kategorisasi tertentu. Tujuannya adalah agar data yang diperoleh dapat dijelaskan berdasarkan situasi yang relevan dengan subjek penelitian. Berikut adalah rincian dari penyajian data tersebut:

Tabel 4 Deskripsi Data Penelitian

	Variabel
	Hipotetik
	Empirik

	
	Min
	Max
	Mean
	SD
	Min
	Max
	Mean
	SD

	Efikasi Diri
	32
	128
	80
	16
	32
	98
	66,73
	13,98

	Tingkat Stres
	27
	108
	67,5
	13,5
	37
	69
	54,58
	6,93


Tujuan dari deskripsi data penelitian di atas adalah untuk mengenali kriteria kategorisasi efikasi diri akademik dan tingkat stres. Konsep kategorisasi, sebagaimana diuraikan oleh Azwar (2012), bertujuan untuk mengelompokkan subjek penelitian ke dalam kelompok terpisah yang disusun secara berjenjang, berdasarkan atribut yang diukur. Contohnya, subjek dikelompokkan dalam kategori mulai dari tingkat sangat rendah hingga sangat tinggi. Berikut adalah penjelasan terkait dengan lima tingkatan kategorisasi yang digunakan:

Tabel 5 Norma Kategorisasi

	Kategori
	Rumus

	Sangat rendah 
	X ≤ µ - 1,8 SD 

	Rendah 
	µ - 1,8 SD < X ≤ µ - 0,6 SD 

	Sedang 
	µ - 0,6 SD < X ≤ µ + 0,6 SD 

	Tinggi 
	µ + 0,6 SD < X ≤ µ + 1,8 SD 

	Sangat Tinggi 
	X > µ + 1,8 SD


Keterangan: 

X = Skor Total 

µ = Mean 

SD = Standar deviasi

Dengan mempertimbangkan norma kategorisasi yang telah disebutkan, maka 98 partisipan penelitian dapat dikelompokkan ke dalam lima kategori untuk setiap variabel, yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 Norma Kategorisasi Pada Variabel Efikasi Diri Akademik

	Kategori
	Rumus
	Jumlah
	Persentase

	Sangat rendah 
	X ≤ µ - 1,8 SD 
	1
	1,02

	Rendah 
	µ - 1,8 SD < X ≤ µ - 0,6 SD 
	30
	30,61

	Sedang 
	µ - 0,6 SD < X ≤ µ + 0,6 SD 
	37
	37,76

	Tinggi 
	µ + 0,6 SD < X ≤ µ + 1,8 SD 
	28
	28,57

	Sangat Tinggi 
	X > µ + 1,8 SD
	2
	2.04


Berdasarkan data dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 1 individu (1,02%) yang termasuk dalam kategori sangat rendah dalam hal efikasi diri. Ada 30 subjek dengan tingkat efikasi yang rendah (30,61%). Jumlah subjek dengan tingkat efikasi sedang adalah 37 orang (37,76%), sedangkan subjek dengan tingkat efikasi tinggi mencapai 28 orang (28,57%). Jumlah subjek yang memiliki tingkat efikasi sangat tinggi adalah 2 orang (2,04%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki tingkat efikasi sedang.Top of Form
Tabel 7 Norma Kategorisasi Pada Variabel Tingkat Stres

	Kategori
	Rumus
	Jumlah
	Persentase

	Sangat rendah 
	X ≤ µ - 1,8 SD 
	2
	2,04

	Rendah 
	µ - 1,8 SD < X ≤ µ - 0,6 SD 
	23
	23,47

	Sedang 
	µ - 0,6 SD < X ≤ µ + 0,6 SD 
	49
	50

	Tinggi 
	µ + 0,6 SD < X ≤ µ + 1,8 SD 
	18
	18,37

	Sangat Tinggi 
	X > µ + 1,8 SD
	6
	6,12


Berdasarkan data dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua individu (2,04%) yang termasuk dalam kategori sangat rendah dalam hal tingkat stres. Ada 23 subjek dengan tingkat stres yang rendah (23,47%). Jumlah subjek dengan tingkat tingkat stres sedang adalah 49 orang (50%), sedangkan subjek dengan tingkat tingkat stres mencapai 18 orang (18,37%). Jumlah subjek yang memiliki tingkat tingkat stres sangat tinggi adalah enam orang (6,12%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki tingkat stres sedang.
3. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan sejauh mana data yang digunakan mengikuti distribusi yang mendekati normal. Proses uji normalitas ini dilakukan melalui perhitungan Kolmogorov-Smirnov menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.0. Hasil dari uji ini menyatakan bahwa jika nilai p ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data memiliki distribusi normal atau mewakili populasi dengan baik.

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	Skor KS
	p
	Kategori

	Efikasi Diri Akademik
	0,077
	0,175
	Normal

	Tingkat Stres
	0.065
	0,200
	Normal


Hasil uji normalitas dari data efikasi diri menunjukkan bahwa distribusinya mendekati normal, dengan nilai Kolmogorov-Smirnov (KS) sekitar 0.077 dan nilai p sebesar 0.175 (p > 0.05) berdasarkan informasi dari tabel di atas. Sementara itu, uji normalitas untuk variabel tingkat stres juga menunjukkan bahwa data tersebut memiliki distribusi yang mendekati normal, dengan nilai KS sekitar 0.065 dan nilai p sebesar 0.200 (p > 0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik variabel efikasi diri akademik maupun variabel tingkat stres memiliki distribusi yang mendekati normal.

b. Uji Linieritas

Setelah melakukan uji normalitas, tahapan berikutnya adalah uji linearitas. Uji ini dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan linier yang signifikan antara kedua variabel atau tidak. Hubungan dianggap linier jika nilai sig > 0,05. Berikut adalah hasil uji linearitas antara efikasi diri akademik dan tingkat stres:

Tabel 9 Hasil Uji Linearitas
	Variabel
	F
	sig
	Kategori

	Efikasi Diri Akademik

* Tingkat Stres
	1,186
	0.281
	Linier


Mengacu pada tabel di atas, uji linearitas menunjukkan bahwa nilai F sebesar 1,186 dengan nilai signifikansi sebesar 0,281 (Sig > 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antara efikasi diri akademik dan tingkat stres memenuhi asumsi linearitas.

c. Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri akademik dengan tingkat stres pada mahasiswa di Universitas Mercubuana, dengan menggunakan metode Pearson Product Moment setelah memastikan distribusi data yang normal dan hubungan yang bersifat linier.

Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis
	Variabel
	r
	r2
	p
	Kategori

	Efikasi Diri Akademik

*Tingkat Stres
	-0,510
	0,260
	0,000
	signifikan


Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri akademik dan tingkat stres, dengan nilai korelasi sebesar -0,510 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa efikasi diri akademik memiliki kontribusi sebesar 51% terhadap tingkat stres mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta
Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara efikasi diri akademik dan tingkat stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Dengan sampel sebanyak 98 mahasiswa, penelitian ini menemukan adanya korelasi negatif dan signifikan antara efikasi diri akademik dan tingkat stres, dengan koefisien korelasi (r) sebesar -0,510 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Artinya, mahasiswa dengan efikasi diri akademik yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah.

Efikasi diri akademik berkaitan dengan kepercayaan mahasiswa terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas akademik dan mengatasi tantangan, sehingga dapat mengurangi stres. Efikasi diri ini dapat ditingkatkan melalui pencapaian prestasi akademik dan pengalaman langsung, yang membantu mahasiswa dalam mengelola tekanan akademik.

Mahasiswa yang memiliki efikasi diri akademik tinggi cenderung lebih percaya diri, gigih, dan melihat kesulitan sebagai tantangan. Ini memungkinkan mereka mengatasi stres yang dihadapi selama proses penyusunan skripsi. Stres akademik dapat memicu berbagai gejala fisik dan emosional seperti mudah marah, depresi, sakit kepala, dan insomnia, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mahasiswa (Hernawati, 2006).

Menurut penelitian Steven dan Sahrah (2019), peningkatan efikasi diri akademik secara signifikan dapat membantu mengurangi tingkat stres, terutama pada mahasiswa perempuan tingkat akhir di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Efikasi diri dapat ditingkatkan melalui pengelolaan waktu, pengaturan prioritas tugas, dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan diri, sehingga mahasiswa dapat lebih percaya diri dan yakin dalam menghadapi tekanan akademik.
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KESIMPULAN 

Hasil analisis data dari penelitian mengenai korelasi antara efikasi diri akademik dan tingkat stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta mengemukakan bahwa terdapat beberapa temuan penting. Pertama, hasil analisis korelasi Product Moment dari Pearson menunjukkan adanya hubungan negatif antara efikasi diri akademik dan tingkat stres. Artinya, ketika tingkat efikasi diri akademik tinggi, maka kemungkinan tingkat stres cenderung rendah. Sebaliknya, jika tingkat efikasi diri akademik rendah, maka kemungkinan tingkat stres akan tinggi. Kedua, hasil deskripsi data mengungkapkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat efikasi diri akademik yang sedang. Hal ini juga berlaku untuk tingkat stres, di mana sebagian besar responden berada pada tingkat sedang.
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